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ABSTRAK

Vera Yulinda. 2015/15058103. Implementasi Pendidikan Literasi
Intrakurikuler Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMA N
1 Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.
Skripsi. Jurusan Sosiologi –FIS UNP.2019

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gerakan literasi sekolah yang ada di
SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti, secara prosedural sudah berjalan tapi secara
subtansi belum terlaksana dengan baik,dalam program gerakan literasi sekolah
(GLS) yang diterapkan adalah gerakan literasi intrakurikuler dimana gerakan ini
bisa meningkatkan minat baca terhadap siswa tapi pada kenyataannya tidak
berjalan dengan baik.

Penelitian ini menggunakan teori Difusi Inovasi dari Robert dan Kanuk.
asumsi dasar teori ini adalah  proses  dimana  suatu  inovasi seperti literasi itu
adalah sesuatu yang baru atau penemuan baru yang diterapkan oleh pemerintah
dan dikomunikasikan  melalui  para siswa dalam  jangka  waktu seperti disekolah
di  antara para siswa yang dianjurkan oleh pemerintah

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
deskriptif karena penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam dan
mendetail mengenai implementasi pendidikan literasi intrakurikuler pada mata
pelajaran sosiologi. Informan penelitian berjumlah 9 orang . Teknik pemilihan
informan yang digunakan peneliti adalah purposive sampling. Pegumpulan data
dilakukan dengan cara observasi pasif , studi dokumentasi dan wawancara
mendalam, peneliti melakukan triangulasi data. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Mathew Milles dan
Hubermans.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi pendidikan
literasi intrakurikuler di SMA N 1 Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan
adalah (1) Waktu dan tempat pelaksanaan literasi terhadap pembelajaran
sosiologi. (2) Bentuk integrasi pendidikan literasi dalam mata pelajaran adalah
guru harus mengaitkan proses pembelajaran dengan dengan kegiatan literasi.(3)
sarana dan prasarana pendukung kegiatan literasi.

Kata kunci : Pelaksanaan ,Literasi dan pembelajaran Sosiologi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan informasi tidak selamanya berdampak positif, tetapi

juga berdampak negatif. Salah satu dampak negatifnya yaitu rendahnya

minat baca siswa disekolah, di Indonesia ketika buku masih menjadi satu-

satunya sumber bacaan, tidak membuat generasi Indonesia menjadikan

kegiatan membaca sebagai satu kebutuhan dalam hidup. Terlebih lagi

ketika dunia ini telah dikuasai teknologi informasi yang memungkinkan

seseorang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dari berbagai media,

peringkat Indonesia dalam hal membaca masih sangat rendah. Kini, buku

bukan menjadi beban dengan hadirnya buku eleltronik yang bisa diakses

kapanpun, dimanapun, dan dalam situasi apapun. Salah satu sumber bahan

bacaan selain media elektronik

Berdasarkan penilaian minat membaca yang dilakukan oleh,

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization

(UNESCO) mengatakan bahwa: Rendahnya minat baca masyarakat

Indonesia. Hanya 1 orang dari 1.000 penduduk yang memiliki minat baca

(0,001). Penelitian hasil penelitian Perpustakaan Nasional mengungkapkan

bahwa masyarakat Indonesia rata-rata membaca sekitar 2-4 jam per hari, di

bawah standar UNESCO sekitar 4-6 jam per hari. Hasil survey yang

dilakukan oleh Internasional Association for Evaluation of Educational

menyebutkan bahwa kemampuan membaca siswa sekolah menengah atas

di Indonesia berada pada urutan ke -29 dari 30 negara, pada tahun 1996
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menunjukkan urutan ke 41 dari 46 negara terteliti. Selain itu data Bank

Dunia menyebutkan pada awal tahun 2000 ditemukan masyarakat

Indonesia lebih cenderung menggunakan televisi sebagai media

memperoleh informasi bukan melalui media buku. Indikator rendahnya

minat baca juga bisa dilihat dari jumlah buku yang terbit di Indonesia.

Buku yang terbit tiap tahun baru mencapai angka 5000-10.000 judul buku

pertahun. Angka tersebut sangat kecil dibandingkan dengan Malaysia yang

mencapai angka 15.000 judul buku pertahun, dan angka lebih dari 100.000

judul buku di Inggris per tahun.

UNESCO mencatat pada 2012 indeks minat baca di Indonesia baru

mencapai 0,001 artinya dalam 1000 orang hanya ada satu orang yang

berkegiatan membaca. walaupun mungkin ketidaktertarikan pada kegiatan

membaca tidak hanya karena minat baca yang minim tapi juga karena

ketersediaan buku yang bisa merangsang mereka untuk membaca memang

kurang. Padahal jika tingkat minat baca rendah akan berdampak buruk

juga pada tingkat kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan di Indonesia

masih jauh tertinggal dari negara-negara tetangga. Rendahnya kualitas

pendidikan berimplikasi pada kemampuan sumber daya dalam mengelola

masa depan..1

1
Edukasi kompas Com. minat baca Indonesia menurut UNESCO. Diakses dari www.

http://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-

60.duniacom. Diakses Pada Tanggal 25 mei 2019
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Menyikapi rendahnya minat baca yang dilakukan oleh siswa akan

menimbulkan dampak buruk pada kualitas sumber daya manusia yang

menuntut generasi yang cerdas kreatif dan inovatif yang akan menjadi

ujung tombak kemajuan bangsa, maka pemerintah berupaya mengeluarkan

kebijakan yang membuat siswa akan tertarik dengan budaya membaca

salah satunya yaitu gerakan literasi sekolah.

Pada tahun 2015 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Indonesia Mengeluarkan Peraturan Menteri No 23 Tahun 2015 tentang

penumbuh budi pekerti yang di dalamnya mencakup Gerakan Literasi

Sekolah (GLS) merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara

menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran

yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik serta

merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan

sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,

melihat, menyimak, menulis, dan/ atau berbicara. Tujuannya untuk

sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah siswa agar warga

sekolah mampu mengelola pengetahuan dan menjaga keberlanjutan

pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi

berbagai strategi membaca.2

Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan gerakan literasi

intrakurikuler adalah sekolah SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti

Kabupaten Pesisir selatan. Gerakan literasi yang ada di sekolah SMA

2 Depdikbu. 2016. Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah. Jakarta:Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Negeri 1 Linggo Sari Baganti sudah diselenggarakan sejak akhir tahun

2016. Kegiatan gerakan literasi yang dilakukan disekolah ini berdasarkan

UU No 23 tahun 2015 dan surat keputusan kepala sekolah SMA Negeri 1

Linggo Sari Baganti Nomor: 162/108.420.04/SMA.01/2018 bahwa

sekolah yang mempuyai akreditasi sekolah yang bagus wajib menerapkan

kegiatan literasi tujuannya adalah untuk menumbuhkan minat baca

terhadap siswa disekolah. Kepala sekolah juga sudah menunjuk beberapa

orang guru di sekolah SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti untuk menjadi

panitia gerakan literasi demi kelancaran aktifitas gerakan literasi di

sekolah SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti.

Tujuan adanya gerakan Literasi di sekolah SMA Negeri 1 Linggo

Sari Baganti untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat baca kepada

siswa. Bentuk gerakan literasi yang dilakukan di sekolah SMA N 1 Linggo

Sari Baganti adalah basic lieracy dan literacy media cetak. Bentuk gerakan

literasi tersebut menunjukkan gerakan literasi dengan mata pelajaran yang

ada di sekolah SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti

Dalam surat keputusan kepala sekolah Nomor:

162/108.420.04/SMA.01/2018 mewajibkan kepada seluruh guru yang

mengajar wajib menerapkan pembelajaran literasi dalam mata pelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang bisa dilakukan gerakan literasi adalah mata

pelajaran sosiologi. Guru menggunakan dua gerakan literasi yaitu gerakan

literasi dasar dan gerakan literasi media tujuannya supaya siswa  merasa

tertarik  untuk membaca  dan  senang  mengikuti pembelajaran sosiologi.
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Karena, sosiologi adalah ilmu yang tidak hanya mempelajari konsep tapi

juga sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana realita yang

terjadi dalam masyarakat serta mengembangkan  pengetahuan  dan potensi

yang dimiliki oleh siswa.

Gerakan literasi dimulai dengan memasukan kegiatan literasi ke

dalam perangkat guru yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi yang dilakukan oleh guru, dalam perencanaan guru merancang

bagaimana siswa mampu dan mengerti dengan pembelajaran literasi yang

yang terdiri dari RPP, media dan strategi yang dibawakan guru dalam

pembelajaran literasi. Dalam pelaksanaan kegiatan pendahuluan guru

melakukan rencana kegiatan yaitu menugaskan kepada siswa membaca

materi dan mencari contoh yang berhubungan dengan materi yang

diajarkan pada hari itu dengan menggunakan media cetak salah satunya

adalah Koran. Guru juga memberi waktu selama 10-15 menit untuk

membaca.

Dalam kegiatan inti guru mengaitkan preses pembelajaran dengan

kegiatan literasi yang mana tujuannya adalah untuk meningkatkan

motivasi pembelajaran dengan cara mebaca dan guru membawakan model

pembelajaran yang menarik agar tercipta proses pembelajaran yang

menarik. Dalam tahap evaluasi guru memberikan tugas berupa tes yang

dilakukan adalah test unjuk kerja dimana tes ini bertujuan untuk sejauh

mana siswa memahami pelajaran yang diterangkan oleh guru dengan

menggunakan kegiatan gerakan literasi.
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Idealnya dengan penerapan gerakan literasi sekolah dalam bentuk

gerakan literasi yang ada, dapat meningkatkan minat baca dan belajar

siswa, namun dari pengamatan penulis lakukan tidak terlihat sama sekali

aktivitas membaca siswa,bahkan perpustakaan masih sepi dan disekolah

ini juga tidak ada pojok baca seperti perpustakaan mini di kelas, dan

media teknologi  di sekolah SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti tidak ada.

Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam karena

program gerakan literasi sekolah (GLS) yang diterapkan hanya sebagai

formalitas,secara prosedur sudah berjalan tapi secara subtansi belum

terlaksana dengan baik dan tidak berjalan sesuai dengan tujuannya. Untuk

itu hal ini menarik untuk diteliti karena melihat bagaimana implementasi

pendidikan literasi intrakurikuler di SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti

Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti membatasi

masalah pada implementasi pendidikan literasi intrakurikuler pada mata

pelajaran sosiologi di SMA N.1 Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir

Selatan.

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah implementasi pendidikan

literasi intrakurikuler pada mata pelajaran sosiologi di SMA N.1 Linggo

Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan literasi

intrakurikuler pada mata pelajaran sosiologi di SMA N.1 Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi guna

penelitian ini lebih lanjut yang berkaitan dengan

gerakan literasi di sekolah.

b. Dapat menambah dan menguatkan teori-teori yang

sudah ada khususnya tentang implementasi kegiatan

literasi di sekolah dalam meningkatkan minat baca dan

menulis siswa.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak berikut ini. (1) Bagi guru, sebagai masukkan untuk

meningkatkan pembelajaran, khususnya pembelajaran literasi . (2)

Bagi Siswa SMA 1 Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan

dapat menambah motivasi dalam pembelajaran literasi (3) Bagi

peneliti lain, sebagai perbandingan untuk melakukan penelitian

berikutnya. (4) Bagi peneliti sendiri, sebagai bahan untuk

mendalami pembelajaran literasi.
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